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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan transformasional 

dan motivasi terhadap performa kerja karyawan. Metode penelitian yg digunakan adalah 

systematic literature review (SLR) yaitu mereview berbagai artikel (literature) yang 

terkait dengan variabel penelitian secara sistematis. Hasil penelitian Hasil menunjukkan 

15 (75%) studi menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kepemimpinan 

transformasional dengan performa kerja, 10 (50%) studi menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara kepemimpinan transformasional dengan motivasi kerja, 8 (40%) 

menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan performa 

kerja, dan 2 (10%) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat 

mempengaruhi performa kerja dengan mediasi motivasi kerja. Simpulan, bahwa 

kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap motivasi dimana semakin baik 

penerapan kepemimpinan transformasional pada organisasi/lembaga/institusi, maka 

semakin meningkat motivasi kerja karyawan.   

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Trasformasional, Motivasi Kerja, Performa Kerja 

 

ABSTRACT  

This study aims to analyze the effect of transformational leadership and motivation on 

employee performance. The research method used is systematic literature review (SLR), 

which is a systematic review of various articles (literature) related to research variables. 

The results showed that 15 (75%) studies showed a significant relationship between 

transformational leadership and work performance, 10 (50%) studies showed a 

significant relationship between transformational leadership and work motivation, 8 

(40%) showed a significant relationship between work motivation and work 

performance, and 2 (10%) indicate that transformational leadership can influence work 

performance by mediating work motivation. In conclusion, that transformational 

leadership influences motivation where the better the implementation of 

transformational leadership in organizations/institutions/institutions, the more 

employee motivation increases. 

 

Keywords: Transformational Leadership, Work Motivation, Work Performance 

 

PENDAHULUAN 

Dalam dunia bisnis, tidak dapat dipungkiri bahwa sumber daya manusia kontribusi 

dan peran yang begitu vital dalam mencapai kesuksesan. Dengan demikian, penting bagi 

perusahaan untuk memberikan perhatian yang cukup pada pengembangan SDM mereka 

agar dapat mendukung daya saing dan pertumbuhan yang berkelanjutan. Tanpa staf 

yang memiliki kompetensi serta kualitas yang baik, dapat diprediksi bahwa perusahaan 
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akan sulit dipertahankan atau dibangun dengan strategi operasi yang baik. Dari segi 

strategi operasi yang baik, dapat diperkirakan bahwa perusahaan yang tidak didukung 

oleh staf yang memadai, secara kualitatif maupun kuantitatif, akan sulit dipertahankan 

atau dibangun (Setiyati & Hikmawati, 2019). Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan 

SDM yang mampu bekerja secara optimal, berintegritas serta tertanam rasa tanggung 

jawab dalam diri setiap pegawai untuk selalu meningkatkan kualitas kinerjanya.  

Saat ini, dalam era Volatility, Uncertainty, Complexity, dan Ambiguity (VUCA), 

terjadi perubahan yang sangat cepat, kompleks, dan penuh ketidakpastian. Perubahan ini 

terutama disebabkan oleh transformasi digital atau kemajuan teknologi (Zahari et al., 

2022). Pada zaman sekarang, kemajuan sebuah perusahaan akan terhambat jika tidak 

memperhatikan peran kepemimpinan yang fokus pada peningkatan sumber daya 

manusia dengan kualitas unggul. Melalui leader yang mampu membentuk SDM yang 

berkualitas, perusahaan dapat bersaing dengan perusahaan lain dalam menghadapi era 

VUCA. Oleh karena itu, setiap SDM harus dapat terus meningkatkan kemampuannya 

agar mampu menghadapi tantangan dan ketidakpastian, serta menjadi pelopor 

perubahan dan inovasi dalam menghadapi persoalan kompleks yang dihadapi 

perusahaan saat ini maupun di masa depan. 

Berdasarkan berbagai macam tuntutan itulah, maka kemudian beberapa tipe 

kepemimpinan dievaluasi dan dilihat sejauh apa efektivitasnya. Salah satu yang menjadi 

pembahasan adalah kepemimpinan yang transformatif. Bentuk kepemimpinan ini 

menekankan pada perubahan yang menyeluruh dan bahkan merubah paradigma lama. 

Tipe kepemimpinan ini dianggap merupakan kebutuhan banyak pihak karena kita telah 

memasuki Revolusi 4.0. Pada era 4.0 ini, banyak perubahan perubahan yang terjadi 

terutama dalam tataran sosial dan juga kebiasaan hidup. Tentu ini berarti ada perubahan 

pola konsumsi dan masa depan yang kurang menentu (Prasetyo & Trisyanti, 2018). 

Kepemimpinan transformatif dianggap bisa menjawab tantangan ini. Salah satunya 

adalah harapan bahwa kepemimpinan semacam ini bisa memberikan hasil yang positif 

pada bisnis/ organisasi. 

Dalam sebuah organisasi/perusahaan, tentunya pemimpin tidak bisa bergerak 

sendiri tanpa bawahan/pegawainya. Untuk dapat mengikuti cara kerja pemimpin dan 

tuntutan perkembangan zaman, pegawai juga harus mempunyai motivasi dalam bekerja.  

Motivasi merupakan suatu kekuatan internal yang memacu seseorang guna bertindak 

dengan aktivitas untuk mencapai hasil yang optimal (Clelland dalam Sutrisno, 2017). 

Kemudian, motivasi merupakan kondisi mental seseorang yang mempersiapkan diri 

untuk melakukan suatu tindakan. Hal ini ditunjukkan dengan adanya perubahan sikap 

atau tindakan pada individu yang biasanya dimulai sebagai respon terhadap suatu tujuan, 

serta ditandai dengan munculnya emosi. Motivasi memiliki berbagai jenis, antara lain 

kepuasan kebutuhan sosial, kepuasan kebutuhan keselamatan pekerjaan, kepuasan 

kebutuhan kebanggaan, dan kepuasan kebutuhan fisik pekerjaan. Untuk memudahkan 

pemahaman, kita bisa merapikan penjelasan tentang motivasi ini (Puyri & Pasaribu, 

2020). Dengan memberikan motivasi kepada pegawai diharapkan akan meningkatkan 

performa serta semangat para pegawai guna menuju pada target yang di inginkan sesuai 

dengan tujuan perusahaan. 

Dalam mencapai tujuan sebuah perusahaan, performa kerja seorang pegawai 

tergantung pada kemampuan dan motivasinya (Sinambela & Ernawati, 2021). Kedua 

faktor ini saling berpengaruh dan penting dalam menentukan keberhasilan kerja 

pegawai. Untuk mencapai performa kerja yang tinggi, perusahaan harus dapat 

memotivasi individu, menciptakan lingkungan kerja yang kolaboratif, dan mendorong 
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kreativitas dan inisiatif. Kepemimpinan juga merupakan faktor penting yang 

mempengaruhi kinerja organisasi karena dapat mengarahkan tujuan perusahaan, 

memotivasi perilaku para pegawai, dan membentuk budaya dalam perusahaan. 

Penelitian sebelumnya terdapat keterkaitan antara motivasi kerja, prestasi, dengan sikap 

kepemimpinan yang transformasional (Prabowo et al., 2018). Penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk mengumpulkan informasi serta merangkum dalam 

kajian literatur mengenai hubungan dari kepemimpinan transformasional dan motivasi 

kerja terhadap kinerja pegawai.  

 

KAJIAN TEORI 

Kepemimpinan Transformasional  

Kepemimpinan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang memiliki 

kecenderungan untuk menciptakan perubahan dan membangun hubungan saling percaya, 

mengagumi, setia, dan menghormati antara pemimpin dan karyawan. Jenis 

kepemimpinan ini dapat memotivasi individu dalam melampauinya batasan diri sendiri 

dan mencapai prestasi lebih tinggi dari yang diharapkan (Sutrisno, 2017). 

Kepemimpinan transformasional memiliki kemampuan untuk mengarahkan pegawai 

agar lebih peka terhadap hasil kerja mereka dan mengutamakan kepentingan organisasi. 

Selain itu, pemimpin transformasional dapat mendorong pegawai untuk berfokus pada 

tujuan bersama dan meningkatkan kinerja secara kolektif. Menurut Makmuriana (2021), 

Gaya kepemimpinan transformasional cenderung bersikap akrab dan santai dengan 

bawahannya, serta mampu memberikan nasihat dan dukungan untuk memajukan karir 

bawahannya. Selain itu, pemimpin transformasional menggunakan stimulasi intelektual 

untuk memotivasi bawahannya agar memberikan usaha ekstra dan menghasilkan kinerja 

yang lebih baik. 

 

Motivasi Kerja 

Kata motivasi berasal dari bahasa Inggris yaitu motion dan bahasa latin yaitu 

movere yang artinya bergerak. Jadi motivasi dapat diartikan sebagai sebuah dorongan 

yang mendorong untuk bergerak. Motivasi juga dapat didefinisikan sebagai proses 

dimana kegiatan yang diarahkan pada tujuan dimulai dan dipertahankan (Cook & Artino, 

2016). Motivasi merupakan pemberian daya penggerak yang menciptakan kegairahan 

kerja seseorang agar mereka mau berkerja sama, berkerja efektif dan terintergrasi 

dengan segala daya uapaya untuk mencapai kepuasan. Sedangkan motivasi kerja 

merupakan kondisi yang mempengaruhi pembangkitan, pengarahan, dan pemeliharaan 

perilaku manusia yang relevan dalam lingkungan kerja (Arora, 2022). Pinder (2008) 

mendefinisikan motivasi kerja sebagai sekumpulan kekuatan energetik yang berasal 

baik di dalam maupun di luar diri individu, untuk memulai perilaku yang berhubungan 

dengan pekerjaan dan untuk menentukan bentuk, arah, intensitas, dan durasinya. 

Berdasarkan defenisi yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

bukan saja membutuhkan pegawai mampu, cakap dan terampil, tetapi juga dapat bekerja 

giat dan mempunyai motivasi kerja yang tinggi untuk mencapai hasil kerja yang 

maksimal.  

 

Performa Kerja 

Menurut Busro, (2018), produktivitas tenaga kerja merujuk pada kemampuan 

seseorang dalam menyelesaikan tugas secara kualitatif dan kuantitatif dalam periode 

waktu tertentu, biasanya satu tahun. Di lain pihak, enam kriteria yang digunakan untuk 
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mengevaluasi kinerja adalah "kualitas, jumlah, kepatuhan pada waktu, efektivitas biaya, 

dan kebutuhan pengawasan". Kualitas berkaitan dengan sejauh mana tujuan dari 

kegiatan atau hasil dapat tercapai dengan baik, sedangkan kuantitas mengacu pada 

jumlah yang dihasilkan (Kaswan, 2012). Ketepatan waktu menggambarkan kecepatan 

dalam menyelesaikan tugas. Efisiensi biaya berkaitan dengan kemampuan organisasi 

dalam memaksimalkan penggunaan sumber daya untuk mencapai keuntungan maksimal. 

Kebutuhan pengawasan merujuk pada kemampuan karyawan untuk menjalankan tugas 

dengan mandiri tan pa memerlukan pengawasan untuk menghindari dampak negatif. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini dilakukan dengan pencarian artikel secara komprehensif 

selama 5 tahun terakhir, untuk mencari informasi, digunakan strategi dengan 

memanfaatkan basis data Proquest dan Google Scholar dengan mengaplikasikan kata 

kunci tertentu "transformational leadership," "employee work motivation," dan 

"employee performance." Kriteria inklusi yang digunakan meliputi artikel penelitian 

yang tersedia dalam bahasa Inggris atau Indonesia, dan dapat diunduh secara gratis dan 

lengkap. Setiap artikel penelitian dianalisis menggunakan instrumen CASP, dan data 

dari artikel penelitian yang ditemukan dideskripsikan dalam tabel yang mencakup 

informasi mengenai nama penulis dan tahun, judul, tempat penelitian, tipe penelitian, 

metode pengumpulan data, partisipan atau jumlah sampel, serta hasil dan rekomendasi. 

 
 

 

 

 

 

  

  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Prisma Penelitian 

 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1.  

Hasil Review Artikel Kepemimpinan Transformasional, Motivasi Kerja, dan Performa 

Kerja 

 

Item Karakteristik n % 

Desain 

Penelitian 

Cross-sectional 

Literature review 

Kualitatif  

17 

2 

1 

85 

10 

5 

Pengumpulan 

Data 

Kuisioner 

Studi Literatur 

17 

2 

85 

10 

35 judul/artikel direview 

431 judul/abstrak 

Google Scholar : 379 

Proquest  : 52 

25 artikel lengkap dikaji 

sesuai kriteria inklusi 

dan kualitas 

20 artikel 

Skrining inisial 

Dihapus : 396 

Review 

Dihapus : 8 

Duplikasi : 2 

Kriteria inklusi dan 

asesmen kualitas 

Dieksklusi : 5 
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Tabel menunjukkan bahwa sebagian besar artikel menggunakan desain 

penelitian cross soctional, dengan menggunakan kuisioner sebagai instrument 

pengumpulan data. Hasil menunjukkan 15 (75%) studi menunjukkan terdapat 

hubungan yang signifikan antara kepemimpinan transformasional dengan performa 

kerja, 10 (50%) studi menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

kepemimpinan transformasional dengan motivasi kerja, 8 (40%) menunjukkan 

terdapat hubungan yang signifikan antara motivasi kerja dengan performa kerja, dan 

2 (10%) menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dapat mempengaruhi 

performa kerja dengan mediasi motivasi kerja. 

 

PEMBAHASAN 

Kepemimpinan Transformasional Dan Motivasi Kerja 

Dalam 10 artikel yang membahas dampak positif kepemimpinan transformasional 

pada etos serta dapat memotivasi pegawainya, dalam penelitian tersebut menunjukan 

bahwasannya transformasional leadership memberikan dampak yang luar biasa dan 

sangat berpangaruh serta memberikan keutangan dengan termotivasinya kerja karyawan. 

Temuan serupa telah ditemukan dalam penelitian sebelumnya, di mana transformasional 

leadership berdampak akan etos kerja yang drastic serta motivasi kerja yang tinggi (p = 

0,000) seperti yang ditunjukkan oleh studi oleh Puyri & Pasaribu pada tahun 2020. 

Hasil ini konsisten dengan temuan sebuah studi yang dilakukan pada sebuah perusahaan 

persewaan mobil di Lampung, dimana dalam penelitian tersebut menunjukan dampak 

dari adanya hubungan antara transformasional leadership dengan motivasi kerja yang 

signifikan (Wiandhani et al., 2022). 

Karakteristik kepemimpinan transformasional meliputi kemampuan pemimpin 

untuk memotivasi pengikutnya, mendorong intelektualitas, dan memperhatikan 

keunikan pribadi setiap anggota tim (Bass & Avolio, 1993). Menurut penelitian lain, 

pemimpin transformasional yang hebat memanfaatkan wewenang dan kekuatan mereka 

untuk menginspirasi serta memotivasi orang lain agar dapat mempercayai dan 

mengikuti contoh yang mereka berikan (Tucker & Russell, 2004). Pinder (2008) 

mengungkapkan bahwa motivasi melibatkan keinginan individu untuk “melakukan 

usaha dengan tingkat intensitas tinggi demi mencapai tujuan organisasi, dan dipengaruhi 

oleh kemampuan individu”. Kemudian, didalam penyetaan tersebut juga menunjukan 

bahwasannya motivasi dihasilkan dari sebuah proses yang akan menentukan seberapa 

kuat, di mana arah, dan dengan seberapa tekun individu bekerja untuk mencapai tujuan. 

Keterlibatan semangat sepeti motivasi memiliki peran yang penting dan memengaruhi 

efektivitas pegawai, karena tanpa adanya semagat kerja yang cukup, kinerja pegawai 

tidak dapat terlaksana dengan baik dan lancar. 

Wawancara 1 5 

Hasil − Kepemimpinan transformasional 

berhubungan dengan performa kerja 

− Kepemimpinan transformasional  

berhubungan dengan motivasi kerja 

− Motivasi kerja berhubungan performa kerja 

− Kepemimpinan transformasional bepengaruh 

terhadap performa kerja melalui mediator 

motivasi kerja 

15 

 

10 

 

8 

2 

75 

 

50 

 

40 

10 
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Kepeminpinan Transformasional Dan Performa Kerja 

Berdasarkan sintesis ulasan ini, hasil penelitian menunjukan bahwasannya 

transformasional leadership berdampak secara signifikan serta memberikan keuntungan 

terhadap kinerja pegawai. Terdapat 15 artikel yang menunjukkan hasil positif bahwa 

kepemimpinan transformasional dapat memperbaiki performa kerja pegawai. Salah satu 

studi menunjukkan bahwa transformasional leadership memiliki peran yang penting 

dalam memotivasi pegawai di Kantor LAZIR Bank Mandiri, dengan koefisien pengaruh 

sebesar 0,219. Oleh karena itu dapat diartikan bahwasannya semakin baik 

transformasional leadership memberikan pengaruh yang sangat positif baik kepada 

perusahaan maupun pegawai. Temuan ini juga diperkuat oleh beberapa penelitian lain 

juga menunjukan bahwasannya kepemimpinan transformasional berdampak yang 

signifikan pada kerja karyawan (Syah & Isa, 2021; Baskoro et al., 2021). 

Seorang pemimpin merupakan faktor krusial yang memiliki dampak signifikan 

terhadap stabilitas dan kemajuan sebuah organisasi. Khususnya di era digitalisasi saat 

ini, seorang pemimpin harus mampu menghadapi tantangan perubahan dengan sigap. 

Kemampuan seorang pemimpin dalam memimpin dan memotivasi anggota organisasi 

sangatlah penting guna mencapai target organisasi. Dengan demikian, seorang 

pemimpin yang baik harus menggunakan metode yang tepat dalam mengelola 

anggotanya sehingga mampu menciptakan pola kepemimpinan yang efektif dan bijak 

dalam mendorong motivasi kerja untuk mencapai tujuan organisasi (Saira et al., 2021). 

Ciri-ciri kepemimpinan transformasional terletak pada kemampuannya untuk 

melibatkan anggota tim secara proaktif dalam berbagi keahlian dan keterampilan, 

sehingga organisasi dapat mencapai efektivitas dan efisiensi yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jenis kepemimpinan lainnya. Dalam kepemimpinan 

transformasional, terdapat kemampuan untuk mengubah persepsi karyawan tentang 

perubahan menjadi sesuatu yang menarik, sehingga memberikan motivasi lebih kepada 

karyawan untuk tergerak membangun dan mendukung adanya perubahan yang lebih 

baik (Faupel & Süß, 2019). Adanya pendapat berupa saran dan kritik dapat memberikan 

bantuan kepada pemimpin untuk memahami cara positif untuk memengaruhi karyawan 

dalam perubahan organisasi yang lebih baik. Jika gaya kepemimpinan terimplementasi 

dengan baik pada kinerja karyawan, dampak positif dalam membangun teamwork dapat 

terjadi. Dengan demikian, transformasional leadership memberikan dampak positif serta 

mampu berperan untuk membangkitkan kinerja pegawai. 

 

Motivasi Dan Performa Kerja 

Dari hasil penelitian terhadap 20 paper, ditemukan bahwa  terdapat 8 penelitian 

yang menunjukkan produktuvitas kerja pegawai itu dipengaruhi oleh motivasi kerja 

pegawai itu sendiri. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis yang menunjukkan bahwa 

kinerja atau produktivitas pegawai yang tinggi itu berbanding lurus dengan motivasi dan 

semangat kerja yang tinggi Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian terhadap 

karyawan di Universitas Negeri Padang. Oleh karena itu, organisasi perlu 

memperhatikan motivasi kerja karyawan agar dapat meningkatkan produktivitas dan 

efektivitas organisasi secara keseluruhan (Casmun. et al., 2020).  

Ketika karyawan termotivasi, mereka lebih terhubung dengan perusahaan dan 

pelanggan, meningkatkan produktivitas karyawan secara keseluruhan. Hal ini dapat 

menyebabkan peningkatan kinerja pribadi. Motivasi bekerja di tempat kerja dapat 

menjadi penghubung antara kepemimpinan transformasional dengan kinerja karena 

secara tidak langsung dapat mempengaruhi kinerja melalui motivasi yang dihasilkan 
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oleh kepemimpinan transformasional. Beberapa artikel penelitian telah menemukan 

bahwa motivasi kerja sangat penting dalam mempertajam pengaruh leadership 

transformational pada etos kerja pegawai. Kemudian, kajian penelitian sebelumnya, 

ditemukan bahwasannya dampak leadership transformational dan manajemen 

pengetahuan pada etos kerja pegawai hanya berlangsung secara tidak langsung melalui 

motivasi kerja di tempat kerja (Baskoro et al., 2021. Motivasi adalah kekuatan 

pendorong internal yang menyebabkan melakukan perilaku tertentu untuk mencapai 

hasil yang optimal (McClelland dalam Sutrisno, 2017). Dalam lingkungan perusahaan, 

motivasi kerja berperan penting dalam meningkatkan produktivitas karyawan dengan 

memperkuat kepemimpinan transformasional yang dapat meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia. Kepemimpinan yang jelas dan spesifik dapat memotivasi karyawan 

untuk secara sukarela melakukan pekerjaannya dan menerima umpan balik yang positif. 

Dengan cara ini, Anda dapat meningkatkan motivasi karyawan Anda, sehingga 

memengaruhi produktivitas dan produktivitas mereka. 

 

SIMPULAN 

Setelah melakukan analisis sistematis dari berbagai artikel yang  dijadikan sampel, 

maka dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap 

motivasi dimana semakin baik penerapan kepemimpinan transformasional pada 

organisasi/lembaga/institusi, maka semakin meningkat motivasi kerja karyawan.  

Kepemimpinan transformasional juga berpengaruh terhadap performa kerja karyawan. 

Selain itu, motivasi kerja dapat berfungsi dengan baik sebagai pemediasi pengaruh 

kepemimpinan transformasional terhadap performa kerja karyawan, dengan kata lain 

kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan performa kerja karyawan dengan 

daca meningkatkan motivasi kerja karyawan pada organisasi/lembaga/ institusi.   
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